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ABSTRAK 
 

Teti Resmiati, Skalalis Diana, dan Sri Astuty. 2002.  Komposisi Jenis Alat Tangkap 

yang Beroperasi Di Perairan Teluk Banten, Serang. 

 

Perikanan tangkap pada perairan Teluk Banten merupakan kegiatan perikanan 

tangkap tradisional dengan beragam alat tangkap yang digunakan untuk menangkap ikan 

yang multi species. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah survey dengan melakukan 

wawancara secara purposive serta observasi lapang. 

Alat tangkap yang beroperasi berjumlah 2.839buah yang mencakup 15 jenis alat 

tangkap. Empat jenis alat tangkap diantaranya yang berjumlah 614 buah (21,64 %), yaitu 

bagan tancap, bondet, sudu dan jaring arad merupakan alat tangkap yang tidak selektif  

karena benih-benih ikan tertangkap. Sedangkan alat tangkap yang dominant digunakan 

adalah jaring rajungan, berjumlah 1200 buah (42,30 %). 

 

ABSTRACT 

Teti Resmiati, Skalalis Diana, dan Sri Astuty. 2002. Composition of Gears that operated 

on Banten Bay Waters, Serang. 

 

Capture fisheries at BAnten Bay Waters is traditional which is using multi gears to 

captured multi-species fishes. 

Survey method was carried out which was done by questionnaire in the 

purposive way and field observation also applied. 

There was estimated 2.839 gears were operated which was covered 15 kinds of 

gears whereas four kinds of gears among them which have 614 gears (21.64%) were non-

selective since larvae of juvenile fish were caught. They were fixed lift net (bagan 

tancap), beach seine (bondet), push net (sudu) and pulled gill net (jarring arad). Crab lift 

net (jarring rajungan)  (42.30%) was kind of gear that dominated the operational of 

captured on Banten Bay waters.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  LATAR BELAKANG 

 Peraran laut di Jawa bagian Barat, memiliki luas sekitar 220.000 km2 ( 0,038 % dari 

luas perairan laut Indonesia) dengan panjang garis pantainya mencapai 1.310 km (1,617% dari 

panjang garis pantai kawasan Nusantara). Berdasarkan data yang ada, pemanfaatan perikanan 

tangkap di Jawa bagian Barat, masih belum optimal, karena dari potensi penangkapan ikan laut 

sebesar 250.000 ton/tahun, baru dimanfaatkan sekitar 173.335,60 ton (68,33%) (Dinas 

Perikanan DT I Jawa Barat dan Institut Pertanian Bogor, 1999; Setyohadi 1999; Sularso 1999).  

 Dewasa ini, pemanfaatan sumberdaya ikan laut di wilayah Jawa bagian Barat tidak 

merata, yaitu di pantai Utara Jawa dengan potensi ikan laut sebesar 80.420 ton/tahun, 

pemanfaatannya sudah melebihi potensi yang ada yakni 167%, sedangkan di pantai Selatan 

baru sekitar 33 % dan ZEEI (Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia) baru sekitar 145 ( Dinas 

Perikanan DT I Jawa BArat dan Institut Pertanian Bogor, 1999). 

 Pada wilayah pantai Utara Jawa, ada beberapa teluk yang dimanfaatkan untuk kegiatan 

perikanan tangkap, salah satunya adalah Teluk Banten, Kabupaten Serang, Propinsi Banten. 

Berdasarkan data yang ada pada Dinas Perikanan Kabupaten Serang (1999), jumlah penduduk 

yang memanfaatkan Teluk ini bagi kegiatan perikanan tangkap adalah 5732 RTP (Rumah 

Tangga Perikanan) dan RTBP (Rumah Tangga Buruh Perikanan).  Bila diasumsikan 1 RTP 

atau 1 RTBP terdiri dari 5 jiwa, maka berarti ada sekitar 28.660 jiwa yang untuk hidupnya 

tergantung pada sumberdaya perikanan Teluk Banten. Oleh karena itu, keberadaan sumberdaya 

perikanan Teluk Banten untuk kegiatan perikanan tangkap perlu dikelola dengan baik sehingga 

dapat berkesimbungan (sustainability). Kesinambungan usaha perikanan tangkap, selain 

tergantung pada kelestarian stok (sumberdaya perikanan) dan daya dukung lingkungan, juga 

tergantung pada alat tangkap yang digunakan. 

 Dalam kegiatan perikanan tangkap di Teluk Banten ini, nelayan mempergunakan 

berbagai jenis alat tangkap seperti jarring angkat, jarring klitik, paying, ondet dan pancing 

dengan hasil tangkapan multi species (BPLHD Propinsi Jawa Barat n1995, Nurani 2000). 

Penggunaan alat tangkap yang tidak seletif dikhawatirkan akan menurunkan hasil tangkapan. 



Pengoperasian alat tangkap yang tidak selektif berdasarkan hasil diskusi dalam Destructive 

Fishing Practice i 9th International Coral Reef Symposium, Bali-Indonesia 2000 masih 

merupakan masalah utama dalam hal kegiatan perikanan tangkap di Indonesia. Dengan kata 

lain, alat tangkap yang dioperasikan tersebut harusselektif sehingga tidak sampai merusak 

sumberdaya dan lingkungannya. Berdasarkan uraian di atas adalah penting untuk mengetahui 

komposisi alat tangkap yang digunakan nelayan untuk menangkap sumberdaya perikanan pada 

perairan Teluk Banten agar perikanan tangkap tersebut dapat berkelanjutan. 

 

1.2  PERUMUSAN MASALAH 

Sumberdaya perikanan yang beraneka (multi-species) mengakibatkan terjadinya 

penggunaan alat tangkap yang beraneka pula. Permasalahan yang timbul adalah bagaimana 

komposisi alat tangkap yang digunakan oleh nelayan pada perairan Teluk Banten kaitannya 

dengan sumberdaya perikanan yang multi species. 

 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi jenis alat tangkap yang 

dioperasikan oleh nelayan pada perairan Teluk Banten- Serang. 

 

1.4. MANFAAT PENELITIAN 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai jenis alat 

tangkap yang beroperasi pada perairan Teluk Banten. Juga diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai bahan informasi bagi peneliti-peneliti selanjutnya. 



BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Sumberdaya Perikanan 

Sumberdaya perikanan merupakan sumberdaya yang sifatnya terbatas dan dapat pulih 

(renewable), yang berarti bahwa setiap pengurangan yang disebabkan kematian maupun 

penangkapan akan dapat memulihkan sumberdaya tersebut kembali ke tingkat produktivitas 

semula (Anonymous 1993). Namun apabila tekanan pengusahaan atau penangkapan tersebut 

cukup tinggi intensitasnya hingga melampaui daya dukung, maka untuk pulih kembali akan 

memerlukan waktu yang relative lama (anonymous 1993, Dahuri 1999).  

Sumberdaya perikanan merupakan milik bersama (common properties), sementara hak 

pemanfaatannya bersifat terbuka untuk siapa saja (open acces) (Naamin 1991).  

 

2.1.1  Sumberdaya Ikan 

Sumberdaya ikan terdiri dari ikan pelagis dan ikan demersal, dimana ikan pelagis 

mencakup ikan pelagis besar dan ikan pelagis kecil yang hidup di pemukaan laut atau 

didekatnya (Djatikusumo 1975, Merta et al. 1998)  

Ikan pelagis yang banyak terdapat di wilayah perairan dekat pantai adalah pelagis kecil, 

misalnya ter, kembung, laying, selar dan bentong (Merta et al 1998). Sedangkan ikan demersal 

merupakan kelompok ikan yang hidup di dasar atau dekat dasar perairan, dimana beberapa 

speciesnya merupakan species ikan karang yang mempunyai nilai ekonomis penting, yakni 

bambangan (Lutjanidae), kerapu (Serranidae), Baronang (Siganidae) ekor kuning (caesionidae) 

serta species-species ikan hias seperti napoleon (Labridae) dan ikan konsumsi lainnya (Aoyama 

1973, Badrudin et al 1998, Djamali et al 1998). 

 

2.1.2 Sumberdaya Non-ikan  

Sumberdaya non ikan mencakup kelompok dari krustase, moluska dan rumput laut. 

Indonesia mempunyai lebih dari 83 species udang yang termasuk ke dalam suku Penaeidae 

(Crosnier 1984). Udang merupakan salah satu species sasaran (target species) yang cukup 

penting dari usaha penangkapan di laut. Udang penaeid terdapat di sepanjang perairan pantai 

yang relative dangkal dan terlindung (di perairan estuaria dan teluk-teluk yang biasanya 



terdapat muara sungai atau hutan mangrove dan dasar perairannya landai (Sumiono dan 

Priyono 1998). 

Krustase lainnya adalah rajungan, habitatnya beragam yaitu perairan pantai dengan 

dasar pasir atau pasir berlumpur dan laut terbuka, penyebarannya dapat mencapai kedalaman 

65 m. Dalam siklus hidupnya rajungan tidak memerlukan perairan mangrove (Sumiono dan 

Priyono 1998). 

Cumi-cumi (kelompok moluska) merupakan salah satu sumberdaya non ikan yang 

paling penting dalam perikanan Indonesia, Cumi-cumi tertangkap hamper di seluruh perairan 

Indonesia dan biasanya tertangkap bersama-sama species ikan pelagis lainnya. Cumi-cumi 

yang tertangkap biasanya terdiri dari cumi-cumi (squid), sotong (cuttle fish) dan gurita 

(octopus)  (Badrudin dan Mubarak 1998, Djamali et al 1998). 

  

2.2   Perikanan Tangkap 

Perikanan tangkap adalah usaha ekonomi dengan mendayagunakan sumber hayati 

perairan dan alat tangkap untuk menghasilkanikan dan memenuhi permintaan akan ikan 

(Achmad 1999). Pengusahaan perikanan yang tidak terawasi dapat mengakibatkan 

penangkapan yang berlebih (overfishing), penuruan mutu bahkan dapat merusak 

produktivitasnya (Naamin 1991) 

   

2.2.1    Alat Tangkap 

Alat tangkap ikan yang merupakan salah satu sarana pokok adalah penting dalam 

rangka pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya ikan secara optimal dan berkelanjutan 

(Anonymous, 1993). Adapun jenis alat tangkap yang dominan digunakan, mencakup jaring 

insang (gill net), rawai (longline), pukat cincin(purse seine) dan jaring udang (trawl)  (ayward 

1992, Mulyanto 1995). 

Jaring insang merupakan alat tangkap yang mempunyai besar mata jaring yang 

disesuaikan dengan sasaran ikan atau non-ikan yang akan ditangkap, dan ikan yang tertangkap 

karena terjerat pada bagian tutup insangnya (Subani dan Barus 1989, Mulyanto 1995). 

Rawai merupakan alat tangkap yang berbentuk rangkaian tali temali panjang yang 

bercabang-cabang dan setiap ujung cabangnya diikatkan sebuah mata pancing (hook) dengan 

berbagai ukuran (Hayward 1992, Subani dan Barus 1989).  



Pukat cincin merupakan alat tangkap yang dilengkapi dengan cincin dan tali kerut pada 

bagian bawah jaring, yang gunanya untuk menyatukan bagian bawah jaring sewaktu operasi 

dengan cara menarik tali kerut tersebut ( Hayward 1992,  Mulyanto 1995, Subani dan Barus 

1989) 

Pukat udang dari segi operasionalnya sama dengan pukat harimau (yang 

penggunaannya dilarang berdasarkan Keppres No.39 tahun 1980) , yang membedakan adalah 

adanya tambahan alat pemisah ikan (Subani dan Barus 1989, Mulyanto 1995). 

  

2.2.2    Armada Kapal Penangkap Ikan 

 Kapal merupakan salah satu sarana yang digunakan untuk usaha penangkapan 

ikan.Kapal penangkap ikan dengan mesin dalam (inboard motor) berukuran 100 GT atau 

dengan kekuatan mesin di atas 200 PK, hanya diperkenankan mengambil hasil laut di pantai 

Selatan Jawa Barat di luar jarak 7 mil dari pantai. Kapal penangkap ikan dengan mesin dalam 

berukuran di atas 25 GT atau di atas 50 PK, hanya diperkenankan menangkap hasil laut di luar 

jarak 12 mil laut dari pantai utara Jawa Barat atau 10 mil laut khusus sepanjang Selat Sunda. 

Kapal penangkap ikan dengan mesin dalam berkekuatan  <50 PK hanya diperkenankan 

mengambil hasil laut di luar jarak 7 mil laut dari pantai utara Jawa Barat dan I luar jarak 3 mil 

laut dari pantai Selatan Jawa Barat. Kapal penagkap ikan dengan mesin dalam berkekuatan > 5 

GT atau > 10 PK hanya boleh melakukan penangkapan hasil laut di luar jarak 3 mil laut dari 

pantai Utara Jawa Barat (SK Gubernr Kepala Daerah Tk.I Jawa Barat No.1888.341/Kep.359-

Huk/1986). 

 Perahu yang menggunakan motor tempel (outboard motor) berkekuatan < 80 PK hanya 

boleh melakukan pengambilan hasil laut di luar jarak 3 mil laut dari pantai utara Jawa Barat. 

Perahu yang menggunakan motor tempel berkekuatan >80 PK hanya boleh melakukan 

penangkapan hasil laut di luar jarak 7,mil laur dari pantai utara Jawa Barat dan 3 mil laut dari 

pantai selatan Jawa Barat (SK Gubernur Kepala Daerah Tk.I Jawa Barat 

No.1888.341/Kep.359-Huk/1986). 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1   Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 8 (delapan) bulan, yang dimulai dari bulan April 

sampai Oktober 2002. Lokasi penelitian untuk pengkoleksian data lapangan yaitu di daerah 

perairan dan pesisir Teluk Banten, Serang, Propinsi Banten serta Dinas Perikanan Kabupaten 

Serang.  

 

3.2   Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner untuk nelayan tangkap, 

sedangkan peralatan yang digunakan berupa tape recorder kecil dan barang habis pakai yaitu 

kaset untuk merekam. 

 

 

3.3 Metode 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survei dengan 

mengumpulkan data yang tersedia (data sekunder) berupa: kategori jenis dan jumlah alat 

tangkap. Selain itu juga akan dilakukan observasi lapang dan wawancara secara 

purposive untuk mengumpulkan data primer.  

 

3.4 Analisis Data 

Data yang dikoleksi kemudian dianalisis secara deskriptip dengan mencocokan 

jenis alat tangkap yang teridentifikasi dengan jenis alat tangkap yang tidak selektif. 

Berdasarkan SK. Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Barat No. 188.341/Kep.359-

Huk/1986 untuk ukuran mata jarring yang digunakan, fase species ikan yang tertangkap 

serta wilayah pengoperasiannya. Selain itu, juga dicari jenis alat tangkap yang dominant 

beroperasi.  

 

 



BAB IV 

HASIL  DAN  PEMBAHASAN 

 

 

4.1  Kondisi Umum Teluk Banten 

Teluk Banten merupakan salah satu wilayah pesisir di perairan Indonesia, terletak di 

Kabupaten Serang, Propinsi Banten, yang secara geografis terletak pada posisi 05o54’30” – 06 

o04’00” LS dan 106o04’00” – 106 o15’00” BT, yaitu lebih kurang 10 Km sebelah utara kota 

Serang  atau sekitar 60 Km sebelah Barat kota Jakarta. Teluk yang terletak di dataran alluvial 

Pantai utara Jawa bagian Barat ini dibatasi oleh perbukitan d sebelah Barat (Tanjung Putian) 

dan sebelah Timur dibatasi oleh formasi delta Ciujung (Tanjung Pontang)  (Gambar 1). 

Berdasarkan peta topografi, perairan Teluk Banten mempunyai luas kurang lebih 150 

km2 dengan panjang garis pantai kurang lebih 22,5 km. Pada wilayah ini ada sekitar 8 buah 

sungai kecil yang bermuara, antara lain sungai Cianyar, sungai Banten dan ungai Wadas. 

Pada wilayah perairan Teluk Banten, terdapat beberapa pulau kecil yang umumnya 

mempunyai gosong karang dan ada sebagian yang mempunyai padang lamun. Adapun pulau-

pulau tersebut adalah: Pulau Panjang, Pulau Semut, Pulau Lima, Pulau Kambing, Pulau Kubur, 

Pulau Pamujan Besar, Pulau Pamujan Kecil, Pulau Tarahan, Pulau Kali dan Pulau Dua. 

Batimetri (kedalaman) perairan Teluk Banten bervariasi antara  5 sampai 13 meter dan 

berdasarkan hasil pemetaan batimetri dan studi morfologi yang dilakukan atas kerjasama 

Indonesia-Belanda, bagian sebelah Barat dan Bujur Timur   106o10’ Teluk Banten (Pulau 

Panjang) lebih stabil dibandingkan dengan daerah sebelah timurnya.  

 

4.2  Kegiatan Perikanan Tangkap 

Perikanan tangkap yang ada di Teluk Banten merupakan perikanan tangkap tradisional . 

Kegiatan penangkapan dilakukan dengan beragam alat tangkap dan dengan hasil tangkapan 

yang beragam pula. 

Hasil tangkapan nelayan tersebut di jual di TPI (Tempat Pelelangan Ikan). Berdasarkan 

data dari Dinas Perikanan dan observasi, pada wilayah pesisir Teluk Banten terdapat limaTPI 

yaitu TPI Margagiri (desa Margasari) dan TPI Wadas (desa Bojonegara) di Kecamatan 



Bojonegara, TPI Terate (desa Terate) di Kecamatan Kramatwatu serta TPI Kemayungan (desa 

Sukajaya) di Kecamatan Pontang. 

Selain TPI, pada wilayah perairan Teluk Banten terdapat PPI (Pangkalan Pendaratan 

Ikan lengkap dengan TPI nya). Karanghantu yang terletak di Kecamatan Kasemen. PPI 

Karanghantu merupakan milik Perum Pelindo, yang peruntukannya tidak hanya sebagai tempat 

pendaratan ikan tetapi juga untuk niaga, sehingga nelayan merasa terganggu dan tidak 

mendaratkan kapalnya pada wilayah tersebut. 

Mengantisipasi hal tersebut, pihak Dinas Perikanan Kabupaten Serang dengan merujuk 

kepada SK Kepala Kantor Wilayah X Departemen Perhubungan Propinsi Jawa Barat, No. 

KEP.24/AI.003/X.PHB-97 merencanakan akan membangun dua buah PPI, yaitu PPI 

Tengkurak yang terletak di desa Tengkurak, Kecamatan Tirtayasa dan PPI Bojonegara yang 

terletak didesa Argawana. 

Berdasarkan wawancara dengan nelayan dan observasi lapang, pemasaran hasil 

penangkapan ikan di Teluk Banten tidak semuanya dilakukan di TPI, tetapi ada yang langsung 

dijual kepada nelayan pengasin. Hal ini terutama dilakukan untuk hasil tangkapan bagan dan 

payang. Disamping itu, transaksi juga dilakukan ditengah laut serta di tepi pantai. 

Selain itu, sarana lain yang penting bagi kegiatan perikanan tangkap adalah adanya cold 

storage yang pada daerah penelitian terdapat bersebelahan dengan PPI Karanghantu. 

 

4.3  Alat Tangkap   

Berdasarkan hasil identifikasi terhadap alat tangkap yang dioperasikan oleh nelayan di 

perairan Teluk Banten, umumnya alat tangkap yang dioperasikan merupakan alat tangkap 

trasdisional. Berdasarkan data yang tercatat pada Dinas Perikanan Kabupaten Serang (1998-

2000) serta wawancara dengan nelayan dan observasi, jenis alat tangkap yang dioperasikan 

oleh nelayan di Teluk Banten teridentifikasi ada sekitar 15 jenis alat tangkap dengan jumlah 

sekitar 2.839 buah. Adapun komposisi dari jenis, jumlah dan persentase alat tangkap tersebut 

disajikan pada Tabel 1.  

 

 

 

 



Tabel 1. Komposisi Alat Tangkap yang Teridentifikasi Beroperasi pada Perairan Teluk Banten.  

Komposisi Alat Tangkap No. 
Jenis Jumlah (buah) Persentage 

1. Payang 180 6,34 
2. Bagan Tancap 283 9,97 
3. Pancing Rawai 117 4,12 
4. Pancing 117 4,12 
5. Bubu 40 1,40 
6. Bondet 51 1,80 
7. Gill net 160 5,64 
8. Jaring rajungan 1200 42,30 
9. Jaring udang 191 6,74 
10. Jaring Belanak 100 3,52 
11. Arad 250 8,80 
12. Sero 40 1,40 
13. Tegur 40 1,40 
14. Sudu (sodu) 30 1,05 
15. Jala 40 1,40 

 JUMLAH 2839 100 
 

Dari Tabel 1, jelas terlihat bahwa alat tangkap yang dominan dioperasikan oleh nelayan 

pada Perairan Teluk Banten adalah jaring rajungan, yaitu sbanyak 1.200 buah atau sekitar 

42,30% dari seluruh alat tangkap yang beroperasi. Hasil tangkapan utama jaring rajungan 

adalah rajungan (Portunus pelagicus). Mendominasinya alat tangkap tersebut diduga karena 

selain jaring tersebut relatif mempunyai harga murah, juga karena pemasaran hasil tangkapan 

relatih mudah, yaitu dengan adanya pabrik penghasil daging rajungan pada lokasi. Sedangkan 

alat tangkap yang paling sedikit dioperasikan adalah sudu. Sedikitnya alat tersebut 

dioperasikan diduga erat kaitannya dengan penggunaan alat tersebut, yaitu terutama untuk 

menangkap benih ikan kerapu.  

Secara umum, hasil tangkapan utama dari ke 15 jenis alat tangkap yang beroperasi 

mencakup 2 kelompok ikan dan 2 kelompok non-ikan. Kelompok ikan yang ditangkap berasal 

dari kelompok ikan demersal dan kelompok ikan pelagis, sedangkan dari kelompok non-ikan 

terutama adalah kelompok krustace (Tabel 2). 

 

Tabel 2. Jenis Alat Tangkap dan Hasil Tangkapan Utamanya 

 

 



No. Jenis Alat Tangkap Hasil Tangkapan 

1. Payang Pelagis kecil 
2. Bagan Tancap Pelagis kecil (teri) 
3. Pancing Rawai Demersal 
4. Pancing Demersal 
5. Bubu Demersal 
6. Bondet Demersal 
7. Gill net Pelagis Kecil 
8. Jaring rajungan Krustase (Rajungan) 
9. Jaring udang Krustase (Udang-udangan) 
10. Jaring Belanak Pelagis kecil (Belanak) 
11. Arad Krustase, demersal (semua biota0 
12. Sero Pelagis kecil 
13. Tegur Krustase, demersal 
14. Sudu (sodu) Demersal (larva kerapu) 
15. Jala Krustase, demerrsal 

 

 Dari 15 jenis alat tangkap yang dioperasikan tersebut (Tabel 1), terdapat 4 jenis alat 

tangkap yaitu bagan tancap, bondet, arad dan sudu (berjumlah 614 buah atau 21,64%) 

merupakan alat tangkap yang tidak selektif. Jenis-jenis alat tangkap tersebut mempunyai 

ukuran mata jaring yang sangat kecil, yaitu kurang atau sama dengan 5 mm, sehingga hasil 

tangkapannya tidak selektif termasuk ikan-ikan kecil atau juvenil (Tabel 3). Pada lokasi 

penelitian, daerah operasi ke empat jenis alat tangkap tersebut umumnya di daerah padang 

lamun yang merupakan daerah asuhan (nursery ground) sehingga diduga dapat mengakibatkan 

penurunan stok ikan atau dengan kata lain menurunkan produktivitas sumberdaya perikanan 

yang ada. 

 

Tabel 3. Karakteristik Jenis Alat Tangkap yang Tidak Selektif 

No. Alat Tangkap O Mata jaring Hasil Tangkapan Daerah Operasi 

1. Bondet 3 – 5 mm Ikan-ikan muda Padang lamun 

2. Bagan tancap 3 mm Benih dan ikan muda Padang lamun 

dan karang 

3. Arad < 25 mm Ikan muda dan biota 

dasar lain 

Padang lamun 

4. Sudu 3 mm Benih kerapu Padang lamun 

     



  

 Berdasarkan SK.Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Barat No. 188.341/Kep.359-

Huk/1986 tentang Ijin Usaha Perikanan Laut, penggunaan jaring yang ukuran matanya kurang 

dari 25 mm dilarang digunakan untuk melakukan kegiatan penangkapan ikan di perairan Jawa 

Barat. Selain itu, menurut Dwiponggo (1986) dan Badrudin (1987) dalam Nuraini (2000) 

akibar penggunaan alat tangkap yang tidak selektif /merusak, populasi ikan menjadi menurun 

karena laju kematian menjadi lebih tinggi. 

 Bagan tancap dalam pengoperasiannya memakai alat bantu lampu petromaks sehingga 

species ikan dan non-ikan yang tertangkap adalah species-species yang tertarik oleh cahaya 

atau menurut Aodhyoa (1981) serta Subani dan Bares (1989) merupakan species-species yang 

bersifat fototaksis positif. Selain mempunyai ukuran mata jaring yang sangat kecil (Tabel 3), 

pada lokasi penelitian bagan ada yang ditancapkan di sekitar lokasi karang dan padang lamun, 

maka dari hasil tangkapan teridentifikasi adanya benih-benih ikan karang, seperti ekor kuning 

(Caesio cuning). Disamping itu, meskipun sebenarnya pengoperasian bagan tancap di wilayah 

perairan Jawa Barat sudah dilarang sejak tahun 1974, berdasarkan SK Gubernur DT I Jawa 

Barat No. 425/A.V/118/SK/74 akan tetapi karena alat tangkap ini bersifat pasif, maka diduga 

tidak akan merusak benih jenis ikan yang ada seandainya bagan tersebut ditancapkan dalam 

jarak tertentu dari  ekosistem padang lamun dan karang terumbu. Selain itu, patut 

dipertimbangkan bahwa ukuran mata jaring yang kecil tersebut digunakan, karena memang 

tangkapan utamanya diperuntukan untuk menangkap ikan teri (Stolephorus spp,) yang 

berukuran kecil. 

 Bondet (beach seine) yang memiliki ukuran mata jaring sangat kecil (Tabel 3) 

mempunyai panjang 50-60 m dan lebar 3m. Pada perairan Teluk Banten alat ini dioperasikan 

pada ekosistem padang lamun sehingga tidak saja ikan-ikan muda yang tertangkap tetapi juga 

menyebabkan tercabutnya lamun. 

 Sudu (push net) yang memiliki ukuran mata jaring sangat kecil (Tabel 3) dengn panjang 

2 m, memang dioperasikan untuk menangkap benih kerapu. Alat ini dioperasikan pada 

ekosistem padang lamun dengan cara di dorong oleh nelayan, sehingga lamun serta biota lain 

yang ada dapat terinjak. 

 Jaring arad (pulled gill net) memiliki ukuran mata jaring relatif besar dibandingkan 

ketiga alat tangkap tidak selektif lainnya (Tabel 3) dengan diameter mulut sekitar 1 m. Akan 



tetapi karena pengoperasiannya yang ditarik di dasar perairan dengan mulut yang aktif (selalu 

terbuka) maka selain udang atau ikan juga biota lain yang hidup di dasar dimana alat tersebut 

dioperasikan akan terambil, sehingga menurut Subani dan Bares (1989) alat ini dikategorikan 

sebagai alat yang tidak ramah lingkungan. Menurut Kiswara (2000) alat ini mulai dioperasikan 

pada perairan pada perairan Teluk Banten sekitar tahun 1999.    

 



 

BAB  V 

KESIMPULAN  DAN  SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jumlah alat tangkap yang beroperasi pada perairan Teluk Banten ada 2839 buah yang 

mencakup 15 jenis alat tangkap dengan alat tangkap yang mendominasi adalah jaring 

rajungan.  

2. Alat tangkap yang tidak selektif berjumlah 614 buah (21,64%) mencakup4 jenis alat 

tangkap yaitu bagan tancap, bondet, sudu dan jaring arad.  

 

 

     5.2  Saran  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka disarankan: 

1. Perlu dilakukan penelitian mengenai jarak penempatan bagan tancap dari ekosistem 

padang lamun dan terumbu karang sehingga benih-benih ikan tidak tertangkap.  

2. Perlu dilakukan penelitian untuk membatasi bahkan meniadakan penggunaan alat 

tangkap yang tidak selektif terutama untuk jaring arad dan bondet. 

3. Perlu dilakukan penelitian mengenai kapan waktu yang diijinkan untuk mengambil 

benih ikan kerapu agar tidak habis. 
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